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Dalam Gari1s-Garis Besar;Haluan Heara tLelah ditetapkan bahwa

tujuan pembangunan Indonesia acalah untuk meningkatkan

kesejahteraan pendudul. Peningkatan kesejahteraan penduduk dapat

.dimungkinkan apabila pendapatan penduduk mengalami kenaikan yang

cukup berarti sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasar
kehidupannya. DLengan demikian, kebutuhan pangan, sardang,
perumahan, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya tersedira dan

terjangkau oleh setiap penduduk sehingga jumlah penduduk yang

berada di bawah garis kemiskinan makin berkurang.

Hasil penelitian Biro Pusat Statistik (13992) menunjukkan
bakwa secara nasional selama kurun waktu 1976-1990, _sumlanh dan
persentase penduduk miskin mengalami penurunan yaitu dari 54,2
juta orang pada tahun 1976 menjadi 27,2 Juta orang pada tahun
1990 atau dari 40,08 persen menjadi 15,08 persen. Turunnya Jjumlah
dan prosentase penduduk yang hidup di bawah garié kemiskinan
selama kurun waktu tersebut berkailtan erat dengan keberhasilan
pemerintah dalam usaha meningkatkan tingkat pendapatan penduduk.
Berbagai upaya pemerintah yang diarahkan untuk mengurangi
kemiskinan di Indonesia antara lain program peningkatan produksi
pertanian, program pembangunan sarana dan prasarana fisik dan

pengembangan sumberdaya manusia.

Keberhasilan dalam mengatasi kemiskinan mendorong kita untuk

bekerja lebih keras lagi. Pertanyaan yang timbul adalah bagaimana



menolong sejumlah 27,2 juta orang atau 15,08 persen dar1 penduduk
Indonesia yang'masih bgrada di bawah garis kemeskinan 1ni
sehingga mereka mampu menolong dirinya sendiri? Untuk mer jawab
pertanyaan( 1ini diperlukan penelitian-penelitian ang bersifat
mikro sebagai tindak lanjut dari hasil-hasi)l penelitian yang
bersifat makro (nasional). Penelitian yang dimaksud lebih
diarahkan pada kelompok masyarakat yang berada di bawah garis
kemigyvinz~ dengar -akupan wilayah yang tidak terlalu fuas.
Penelitian 1nil meru.akan salah satunya yang secara khusus akan

mengkaji pola penert-aan dan pengeluaran keluarga penghuni rumah

tidak permanen di Kecamatan Muara Bangkahulu, Kotamadya Bengkulu..

Ada beberapa alasan mengapa dipilih judul tersebut. Pertama,
keluarga c=ndhuni -.mah tidak permanen di setiap desa
diaLaumsiv 2~ merupar in kelompok masyarakat mgskin bila
diba: dinyean keluarga perghuni rumah semi permanen dan rumah
permanen. Kedua, d=ngan mengetahul pola penerimaan dan
penge 'uaran dapat dipe’ajari upaya-upaya atau langkah-langkah apa
yany fer'. dilaksarssaan untuk menolong golongan masyarakat
terbawmsh ni sehi~gua mampu menolong dirinya sendiri. Ketiga,
dipil:n Kecamatan ®.ara Bangkahulu Kkarena Universitas Bengkulu
berasz ¢. r=camanar 1ni. Penyelenggaraan tridarma perguruan- -
tingg1 perlc Z2ilaksanakan pada masyarakat yang paling dekat

terlebin 2ah. . seo=lum (sambil) menjangkau daerah yang lebib

jauh.
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1.2 Tujuan Penelitian

Pertama, mengetahui pola pengeluaran dan penerimaan keluarga

D

perighuni rumah tidak permanen di Kecamatan Muara Bangkahulu,

0

Kotamadya Bengkulu.

-

Kedua, menentukan langkah-langkah vyang perlu dilaksanakan
untuk menoleng golonyan masyarakat terhawah ini1 sehingga mampu

menolong dir ~ya se~drr, )

1.3 Kegunaa Peneiirtian

Keluarga miskin (yang dalam penelitian ini diwakili oleh
penghuni rumah tidak permanen) merupaka~ salah sztu faktor
pentiny dalam hebwe-nasilan pembéﬁgunaﬁ Pola peng-imaan dan
Denge  Lardn moereka o0 o dipelasar it s RenyempL T e iy program
pemer -~tah dalam menga-as) kemiskiran., has) peneiitwgn Jjuga akan
berguna bagi sivitas akademika .nive~sitas Bsrg«<uls dalam
melaksanakan tridarma Dperguruan t ngg), Kkhususnya Jalam darma
penelitran dan perIilZian masyaranal, ba,i macyariwal Kecamatan
Muara Bangkahul., rang merupakan yngrungan re-Zekat dengan

universitas ini.

.4 Metodolog»

Lokasi dan responcen penelitian' Yar3 d-radikan lokas)
penelitian adalah 1lima desa yang ada d1)y Kecamatan Muara

Bangkahulu, yaitu Desa Pematang Gubernur, Rawa Makmur, Beringin



s

Raya, Kandang Limun, dan Bentiring. Kerangka sampling vyang
digunsian - adalah kerangka sampling bangunan rumah yaitu rumah

yang tidak permanen. Sebagal unit penelitian adalah keluarga

penghuni rumah tidak permanen.

Pengumpulan data dilakukan terutama dengan kuesioner. Sampel
terdiri atas 50 keluarga penghuni rumah tidak permanen (10.persen
dari seluruh rumah permanen yang ada =1 Kecamatan Muara
Bangkahulu). Anggaran rumah tangga teru - “utlas Jnsur-unsur
penerimaan: Pertama, hasil sawah dan ladanc. Kecua, berupa upah.
Ketiga, pendapatan Jlain seperti hasi) ernak, menangkap ikan,
usaha dagang, hadiah atau pemberian, hasii kerajinan, dan lain-
lain. Unsur-unsur pengeluaran: Pertama, pendeluaran harian
misalnya untuk membeli beras, sayur-mayur, bumbu, guia, Kkon1,
lauk, tembakau, minyak kelapa, sabur cuci, minyak larsu, jajan,
dan lain-lain. Kedua, pengeluaran bu'anan misaln, s Liz.a sekolar
anak, sabun mandi, potong rambut, p=z_zk radic. menatung, membayar
kredit, arisan, dan lain-lain. Keziga, pengeluarar nsidental
misainya mempell pakaran, alat ruma- tangga, cercaikan rumah,

¢, sepeda,

@}

rekreasi, upacara, pesta, hadiakh, balu batera:. -:
sepeda motor, biaya pengobatan, dan lain-lain. Keempat,
pengeluaran dalam rangka biaya produksi pertan:ian misalnya

benih/bibit, pupuk, upah buruh, pacul, parang, Ian lair-lain.

Unit analisa yang dipakai adalah satuan - amar tancga sebagan
satuan ekonomi. Analisa dilakukan secara deskraptif menggunakan

tabulasi silang. ;



t.5 Telaah Pustara

Mendefinisikan kemiskinan bukan hal .yang mudah. Kemiskinan
sebagail gejala ekonomi akan berbeda dengan kemiskinan sebaga)

gejala sosial. Ekonomi kemiskinan merupakan suatu gejala yang

biasanya dikaitkan dengan masalah kekurangan pendapatan.
Sebaliknya kebudayaan kemiskinan lebih banyak terletak diyda1am
diri penduduk miskin sendiri seperti cara hidup, tingkah laku,

dan lain sebagainya (Esmara, 1386). -

Pada dasarnya konsep kemiskinan dikaitkan dengun perkiraan

pendapatan dan kebutuhan., DBila Lingkat pendapatan tidak dapat
mencapai kebutuhan minimum, yaitu kebutuhan dasar yang
memungkinkan seseorang dapat hidup dengan layak, maka orang atau
keluarga tersebut dapat dikazakan miskin. Dengan kata lain,
kemiskinan dapat diukur dengan membardingkan ti-skat pendapatan
orang atau keluarga dengan :ingkat pendapatan rzng d&bu£uhkah
untuk memperoleh kebutuhan dasar minimum. Pendapatan minimum

sebagail garis pembatas antara keadaan miskin dan tidak miskin

biasa disebut sebagai garis kemiskinan.

0i Indonesia dasar penggur.aan garis kemiskinan ada.a=

besarnya pengeludran untuk mencukupi kebutuhan gizi setara 2.100

kalori setiap hari untuk setiap orang, ditambah pengéTuaran
minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan, k‘esehatjanj dan
pengangkutan. Di sini, pengeluaran dalam rupiah untuk beberapa
komoditi, seperti minyak tanah, air, listrik, dan sewa rumah dari
data Susenas menjadi dasar perhitungan garis Kkemiskinan. ODengan

sendirinya batas garis kemiskinan untuk kota dan desa berbeda,



terutaha'karena ada pengeluaran 'di kota yané belum tersedia di
desa, seperti sewa l1strik. Pada tahun 1976, batas gars
kemiskinan dJdi kota sevesar Rp 4.522,00 per Rapi%a per bulan, dan
di desa Rp 2.489,00 per kapita per bulan. Sejalan dengan kenaikan
tingkdt inflasi, dan tingkat Qemgeluafan berdasarkan Susenas,
batas kemiskinan untuk tahun 1987 menjadi Rp 17.381,00 ber kapita
per bulan di kota, dan Rp 10.294,00 per kapita per bulan di desa.
{Temnry, 26 Agust.s 1989). Pada tahun 1930 menjadi Rp 20.614,00

per ~ap.ta pe- wulan di kota, dan Rp 13.295,00 per kapita per

bulan d: desa =75, 13992).

Selama kurun waktu 1976-1990, jumlah dan persentase'penduduk
miskin mengalami penurunan yaitu dari 54,2 juta orang pada tahun
1976 manjadi 27,7 juta orang pada tahun 1990 atau dari 47 &
perse- menjacd: ",CB persen. Turdnnya Jjumlah dan proscdtiaso
pencauduk yang hic.p di bawah garis kemiskinan selama kurun o b

terseout berkairtan erat dengan kebérhasilan pemerintah dalam

usaha meningkatkan t--gkat pendapatan penduduk.

“asi]l Sersis Pencuduk 1990 menunjukkan bahwa jgm1ah pencudul
41 Propinsy Bengkulu sebanyak 1 178 951 Jjiwa dengan rincian ¢
Jaerah perkotaan sebanyak 240 192 Jjiwa dan di daerah pedesagn
seLanyak 938 753 jiwa. Hasil penelitian Kantor Statistik Propinsi
Bengkui. dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Tingkathl
Provins  sengxuiu (1992), dari sejumlah penduduk pada tahun 1990
tercatat jJumlah penduduk miskin sebanyak 195 280 jiwa atau 16,56
persen. Dengan rincian yang tinggal di daerah perkotaan sebanyak
50 893 jiwa atau 21,23 persen dan yang tinggal di daerah pedesaan

sebanyak 144 287 Jiwa atau 15,37 persen. Adapun batas kemiskinan

O



yang digunakan di1 Propinsi Beﬂgku]u~adalaH Rp. 25 423 per kapita
per bulan untuk daerah perkotaan dan Rp. 16 839 per kapita per
bulan untuk daera) pedes'aar..-Seja\an dengan tingkat oinf?asw dan
pengeluaran berdasarkan Susenas, Dbatas Kkemiskinan untuk Lahun
1933 menjadi Rp. 31 234 per kapita per bulan di daerah perkotaan

dan Rp. 20 688 per kapita per bulan di daerah pedesaan.



BAB 2. ISI

2

<N

1 Has1l Penelitian

2.1.1 Karakteristik Responden

Tabel 1. Persentase Pendidikan

Tingkat Pendidikan Buta Huruf g0 SLTe
R. Makmur ' 0,00 50,00 20,00
B. Raya 0,00 70,00 10,00
K. Limun 0,00 90,00 10,00
P. Gubernur 10,00 30,00 30,00
Bentiring 20,00 70,00 1000
Kecamatan 5,00 =0,00 Pt ,
8



“Tabel 2. Persentase Jumlah Anggota Keluarga

o ' .
Anggota S+I+0A S+I+1A  S+I+2A  S+I+3A S+I1+4A s/d TA
R. Makmur 10,00 10,00 0,00 10,00 70,00
B. Raya 10,00 0,00 20,00 30,00 40,00
K. Limun 10,00 10,00 10,00 30,00 40,00
P. Gubernur 20,00 20,00 20,00 10,00 30,00
Bentiring 30,00 40,00 10,00 0,00 20,00
Kecamatan 14,00 16,00 12,00 14,00 44,00
% S = Suami; I = Isteri; A = Anak
Al




Desa Rata-rata Luas Bangunan‘ Rata~r%ta Luas Tanah
R. Makmur 47,60 ’ 188,00
B. Raya 25,80 2544 ,60
K. Limun 39,10 369,80
P. Guoernou~- 23,30 2406 ,50
Bentiring 31,60 3631,50
Kecamatar 33,50 1820,00

10
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el 4. Persentase

Ternak

Makmur
Raya
Limun
Gubernur

tiring

amatan

Rumah Lain

10,00
10,00
10,00
10,00

10,00

Pemilikan

10,00
50,00
40,00
60,00

60,00

Rumah Lain,

Ayam

50,00
60,00

BOLGO

Ladang., dan

Kambing Sapi



Tabel 5. Luas Rata-rata Pemilikan Sawah (dalam hektar)

R. Makﬁur 1,00
B. Raya 0,60
K. Limun 1,00
P. Gubernur ‘ 0,81

Bentiring 0,68




R. Makmur by
B. Ravya 8 p
K. Limun 7

P. Gubernur b .

Bentiring 13

Kecamatan 10




Tabel 7. Persentase Pemilikan Benda

Desa Televisi- Radio Setrika Kompor Jam Tabungan Sepeda
R. Makmur 20,00 70,00 30,00 40,00 70,00 30,00. D,00Q
B. Raya 30,00 A0,00; 10,00 70,00 40,00 30,00 20,00
K. Limun 10,00 20,00 0,00 20,00 40,00 0,00 1,00
P. Gubernur 20,00 20,00 . o 2I.3C 10,00 20, .C
Bentiring 7,00 50,00 1 3 0,08 10,00 0,00 "G )
Kecamatan 16,00 40,00 12,00 32,00 34,00 16,0C 12 .40




Tabel 8. Persentase Kebiasaan Keluarga Responden

Kebiasaan R Makmur B Raya K Limun P Gub Btiring Kecamatan
Nonton TV 30,00 30,00 30,00 80,00 20,00 74,00
Dengar Radio 70,00 70,00 80,00 60,00 80,00 r2, 00
Ikut Penyuluhan 10,00 80,00 0,00 20,00 30,00 28,00
Koperasi 0,00 10,00 10,00 1> 20  C.C0 6,00
Ke Mesjid 60,00 -80,00 30,00 93I 20 90,00 82,00
Ke Puskesmas 30,00 10,00 90,00 TI,:8 80,60 52,00
Membaca 20,00 40,00 20,00 20,00 10,00 22,00




Indikator Baik Cukup Buruk
Ventilasi 6,00 22,00 72,00
: Jarak Sumur-Tempat Limbah 28,00 2,00 70,00

Kondisi1 Dapur 4,00 30,00 66,00

Kondisy Jamban 2,00 12,05 3 36,00




K. Limun

B. Raya

P Gubernur

2.1.2 Pola Penerimaan Keluarga -

Pola Penerimaan Keluarga bemghuni Rumah Tidak Permanen
d1 Kecamatan Muara Bangkuhulu, Kotamadya Bengkulu,
dalam ribuan rupiah.

Pertanian Non Total Pendapatan/
Sawah Non Sawah Subtotal Pertanian kapita/b)

277,50 491,67 163 209,42 978,59 20,38
(28,36%) (50,24%: (7+.50%; (21 +0%) (100,00%)

610,00 153,33 763,33 604,57 1.367,89 18,99
(44,59%) (11,21%) (55.80%) (44,23% . (100,00%)

100,00 210,00 310,00 1.976,50 2.286,50 31,76
(4,37%)  (9,18%) (13,55%) (86,45%) (100,00%)

268,50 167,33 435,83 1.152,30 1.588,13 .22,01
(16,91%)(10,54%) (27,45%) (72,55%) "100,00%)

537,14 223, T 760, 8% 1,040, 4¢ ©.801,33 30,02
(22,35%)(15,53% ) (37 a&ix (57,76%) 100,00%)



2.1.3 Pola Pengeluaran Keluarga
Aﬁ Tabel 11. Pola Pengeluaran” Keluarga Penghuni Rumch Tidak Per-manen

di Kecamatan Muara Bangkahulu, Kotamadya Bengkulu,
dalam persentase.

(
i Makanan Non Makanan Tota)
: Desa KO 1 MO M03 MO A MO S MTOT NM1 NM2  HM3  NMA4
Bentiring 53.73 15,19 = - 12;13 &5 L% V.88 3.27 ¢ 0@ 1,68 100

K. Limun 21,32 16,98 15,11 6,07 10,93 84,41 7 43 4,:1 .28 1,93 100

R. Makmur .9,/4 16,43 14,55 11,06 12,58 84,36 &,57 4,7: 1.08 1,70 100
B. Raya 43,46 14,01 8,73 3,42 11,78 81,40 7,68 5,91 2.40 2.61 100

P Gubernur 43,96 9,46 15,94 2,05 10,38 81,79 7;60 5,88 2,29 2,44 100

Kecamatan 42,14 14 4 10,87 4,52 11,56 83,50 LIT 5,05 1,=1 2,07 go
& Katerangan: s = Makaran Lokoer, M0O2 = Lau- PadiT MO3 =z

Sayuran; MO4 = Buan; MO5 = Makanan tain; MTOT= Jlotai makanan ;
NMC1 = Perumahan, bahan bakar\ penerangan dan air; NMO0O2 =
Pakaian, alas «<ar dan tutup kirzala: NMO4 = Barang tahan lama,

pajak, asurans:, pesta dan upacara.




2.2 Pembahasan

Responden penghuny rumah Cidak permanen di Kecamatan M‘um’g
o

Bangkahulu ternyata memnil ik beberapa karakteristik yang sangat
menonJol dimana sebagian besar (60 persen) berpendidikan SD atau
tidak tamat S0, jJjumlah anggota keluarga mayoriﬁas (44 persen)
lebih dari 1ima orang, lua.. rumah tinggal rata-rata 33,50 m2
dengan rata-rata luas tanah 1820 m2, Jlebih darilseoaruhnya (54
persen) berternak ayam dengan jumlah rata-rata 10 ekor, sebanvyak
42 persen responden memiliki sawah dengan luas rata-rata 9,8 ha,
10 persen memiliki rumah Kkedua, 40 persen memi. ikl radio, ada
pula yang mempunyai televisi dan tabungan masing-masing sebanyak
16 persen, hanya 10 persen yang memiT%ki sgtrika, hampir
seluruhnya (82 persen) méngumjungi mesjid, 70‘pérsen lebih
menonton televisi dan mendengarkan radic, separuhnya vyang
meménfaatkan fasilitas kesehatan pemerintah, di atas 60 perser
kondféi kesehatan dan kebersihan rumahnya termasuk buruk, hénya
sekitar 20 persen yang mengikuti penyuluhan dan gemar membaca,

dan sedikit sekali (6 persen) yang memanfaatkan koperasi.

Pola penerimaan keluarga responden penghuhi rumah tidak
permanen di Kecamatan Muara Bangkahulu dapat dilihat pada tabe)
10. Tabel tersebut menunjukkan bahwa semakin dekat suatu desa ke
pusat kota semakin besar prosentase jumlah penduduk yang
pendapatan utamanya dari sektor non pertanian. Tampak bahwa
bsektor pertanian merupakan sumber pendapatan yang dominan bagi
penghuni rumah tidak permanen di Desé Bentiring (78,60 persen)
Qan Desa Kandang Limun (55,50 persen). Hal ini ditunjang dengan

tabel pemilikan sawah di kedua desa tersebut.
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Sebaliknya, gektor non pertanian maerupakan sumber pendapatan
yang dominan bagi penduduk ceng%uni ruméh tidak permanen ﬂi Desa
.Rawa‘Makmur‘(86,45 persere), Desa Beringin Raya (72,55 persen),
dan Desa Pematang Gubernur (57,76 éérsén)‘ Penduduk daerah Rawa
Makmur ' yang paling dehk.t dengan pusat kota, seperti tercermin
dari luas tanah tinggal yang rata-rata harya 188 m2 dan hanya 10

persen yang mempunyal sawah, memang tidak memungkinkan untuk

mengandalkan pendapatan dari sektor pertanian.

Secara keseluruhan, sektor non pertanian merupakan sumber
pendapatan yang dominan bagi penduduk penghuni rumah tidak

permanen di Kecamatan Muara Bangkahulu (62,12 persen).

Tinjauan terhadap sektor pertanian pada Tabel 10 menunjukkan
bahwa sumbangan pendapatan yang berasal dari kegiatan usaha tani -
pada lahan non sawah di Desa Bentiring cukup dominan yaitu
sebesér 50,24 persen dari total pendapatan. Hal <ni dimumgkinkén
bila melihat tabel 3 dan 4 dimana rata-rata tanah tinggal di Deéa
Bentiring adalah yang terluas yaitu 3631,50 m2 dan 50 persen
penduduk Desa Bentiring memiliki ladang dengan luas rata-rata
1,35 hektar. Sebaliknya, di Desa Kandang Limun, sumbangan
pendapatan usaha tani pada lahan sawah yang dominan yaitu sebesar

44,59 persen dari tota) pendapatan.

Responden di Desa Rawa Makmur merupakan penduduk yang
memiliki rata-rata pemdapatén yang tertinggi yaitu sebesar Rp. 2
286 500 per keluarga per tahun atau Rp 31‘757 per kapita per
bulan. Kendati pun demikian pendapatan rata-rata ini ternyata

hanya Rp. 523 saja berada di atas garis kemiskinan yang Jumlahnya
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Rp. 31 234 per kapiﬁa per bulan. Respnonden di Desa Kandang Limun
memi 11kl pendapatan rata-rata Rp 18 998, berada jauh di bawah
garis kemiskinan. Responden di Desa Bentiring memilik: pendapatan
rata-rata sebesar Rp. 20 387,“jauh berada di bawah garis
kemiskinan. Responden di Desa Beringih Raya memi]iki pendapatan
rata-rata sebesar Rp. 22 0567, Juga jauh berada di bawah garis
kemiskinan. Sedangkan reshonden di1 Desa Pematang-  Gubernur
memiliki pendapatan rata-rata sebesar Rp. 30 €27, berada d1 bawah

garis kemiskinan sebesar Rp. 1 212.

Pola pengeluarar rumah tangga responden 2Jdpa- di: hat pada
Tabel 11. Dari tabel tersebut diketahuj bahwa‘penge1uaran rumah
tangga penghuni rumah tidak permanen di Kecamatan Muara
Bangkahulu secara keseluruhan adalah sebagai berikut: untuk
makanan sebesar 83,50 persen dengan perincian untuk makanan DOKOK
42,14 persen, §agA pauk 14,41 persen, sa.gran 180,867 ouroei, buah-

buahan 4,52 persen, dan makanan Jainr

(94
h

ce~sen. =sosiangkan

pengeluaran bukan makanan sebesar 16,50 persen denganr gerincian

untuk perumahan, bahan bakar, benerangan dan air sebesar 7,77

>

persen; barang dan Jasa 5,05 persen: rzkaian atas ~aki, dan

»

tutup kepala 1,61 persen; barang tanan lama, ,pajak -dan azuransi,

pesta dan upacaré 2,07 persen.

Rumah tangga miskin menghabiskan sebagian besar perdapatan
mereka’untuk memenuhi kebutuhan primer: makanan Zar sedikit untuk
non makanan. Sejalan dengan meningkatnya pendapata~, pengeludran
untuk beberapa jenis makanan pun meniﬁgkat. Makanan pokok mula:

digantikan oleh makanan yang lebih bergizi sepert) daging, susu,

buah~buahan dan sayuran.
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Namun deni1kiar para pakar csepakat bahwa ada batas kenaikan
pengeluaran untuk makanan Setelah batas 1iu dilampaul akhiri
persehtase pengeluaran, untuk makanan menurun sejJalan dengan
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peningkatan pendapatan. Sebaliknya, pengeluaran untuk non makanar

meningkat sejalan dengan pen}ngkatan pendapatan keluarga.
Hubungan antara pola pengeluaran untuk makanan dan non makanan
dengan pendapatan dalam Ilmu Ekonomi dikenal sebagan Hukum Engel

(Lirat misalhya Samuelson, 19687 Wonnacoth and Wonnacott, 1973).

Pola pengeluaran keluarga penghun: rumah tidak permanen di
Kecamatan Muara Bangkqnuiu ho~dasar~an Hukum Engel dapat
dikategorikan sebagai keludarga miskin. Bardingkan dengan rata-
rata pola pengeluaran secara nasional berdasarkan Buku Statistik
Indonesia 1980, yakni untuk maharan sebesar 61,28 persen dan non
makanan sebesar 38,72 persen, Alau banding,an dengan rata-rata
pengeluaran di1 Propins: Aengs.) ., yakn' watuk makanan sebesar

68,51 persen can non maka’ an Lobesar 31,43 persen.

Sekali pun di kelima desi persentase pgengeluaran uq;uk
makanan '=201h besar ¢ - &C persen, 3i-an tetapi terdqﬁat
perbecaan c;1a pengeludara- untuk makara- 21 antara kelima aesa
ter;ebut. Oi Desa Bentir:ng pengeluarzn untuk makanan pékok
merupakan pengeluaran uriJsk maranan yarg paling besar (58,23
perser;, sementara itu pergeluara~ untuk makanan pokok di Desa

-

Pematang Gube~nur 43,96 persan. Jer:ngin Raya 43,36 persen

1

Kandang Limun 35,32 persen, dan Rawa Makmur 29,74 persen.

)
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BAB 2. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Penelitian pola pendapatan dan pehgeWuaran keluarga penghuni
rumah tidak perﬁahen d1 Kecamatan Muara Bangkahulu menunjukkan
bahwa penghuni rumah tidak permanen merupakan kelompok ma;yarakat
yang hidup’berada di (bawah) garis kemis- - nan. Ol2h karena itu,
dipef]ukan upaya khusus untuk melar_ran intervensi guna
meningkatkan perdapatan mereka, baik me alu' sektor pendidikan
(formal dan non formal), sektor kesehatan, maupun sektor ekonomi

tanpa mengabaikan perbedaan pola di kelima desa tersebut.

3.2 Saran-saran

Untuk mengatasi kemiskinan ¢- kelima desz daiam Kecamals:

Muara Bangkahulu beberapa hal beri-_t per'c diper—at ran:

Pertama, terdapat pergeseran sumber pendapatan utanma
penghuni rumah tidak permanen I Keécamatan Muara tangkahulu de
sektor pertanian ke sektor non pertanian. Po}akanx tampak Jelas
bila kita memperhatikan persentase responden yang sumber
pendapatan utamanya non pertanian semakin besar pada desa—deég
yang semakin dekat dengan pusat kota Bengkulu. Transformasi dara
sektor pertanian ke sektor non pertanian axar terus ber1amgsung,
sg?a]an dengan peningkatan kualitas Jalan yang melaluy Kecamatan

Muara Bangkahulu. Peningkatan aktivitas ekonom; di Kechamatan

Muara Bangkahulu yang diawali dengan dibangunnya perumahan

ne
(€3
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Universitas Bengkulu henduknya diantisipasi oleh pemerintah.
Terutama dengan mempersiapkan anggota keluargsa penghuni' rumah
tidak permahen sebagail kelompok masyarakat yang paling tertinggal

5

agar dapat menarqgkap peluang-peoluang vang murog ) Pyt b f L

1S

partama kali perlu dilakukan pengkajian untuk :ngari upaya-upaya
{ .
peningkatan minat penghuni rumah tidak permanen dalam mengikuti

penyuluhan.

nedua, poila pengeluaran Keluarga penghuni_. rumah tidak
permanen di Ke .amatan Muara Bangkahulu, yang lebih dari 80 persen
dar! pengeluaran diguhakan untuk mengkonsumsi bahan makanan,
menanUkRan pola pengeluaran keluarga miskin. Kesimpu?am 1
tidak bertentangan dengan pendapatan rata-rata per bulan per
kapita yang masih berada dj bawah garis kemiskinan. Dengan pola
pen@ap&ian dan pyngeluaran yang demikian diperlukan pernhatian
whusus untuk seca-a terus menerus meningkatkan keterampilanm dan
Jenge Lahuan guna mempertinggil pendapatan keluarga. Semémtara 1Ly,
pengalokasian anggaran keluarga yang sangat minim {tu hendaknya
nanya digunakan untuk membeli bahan makanan dan non makanan yang
Jenar -benar dinerlukan saja {(mengurangi POTrs uﬁtuk-jajan)

sehingga membartu  mempercepat peningkatan pendapatan keluarga.

K=tiga, tirdak diragukan terdapat hubungan antara kesehatan
gengan ewurdomi. Hasiql penelitian 1inj menunjﬁkkén bahwa sebaéian
besar responden (86 persen) tidak memiliki jﬁmban keluarga
mencerminﬁan kecilnya perhatian responden térhadap Resehatan.
Jamban merupakan kebutuhan dasar yang.seharusnya dimiliki oleh
setiab keluarga. Oleh karena itu, perlu dicarikan ja1an agar

setiap keluarga dapat memiliki jamban yang memenuh i syarat
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kesehatan dengan” pembayaran mencici. segual dengan kemampuan
meraeka yang minim 1tu. Masih adanya separuh masyarakat kelompok
. . O " .

N1 Lang belum momanfaathan fasil; Las kesehatan pemerintan patut

mendapat perhatian. Frogram kegiatan perawatan kesehatan

masyarakat perlu lebih digiatkan.

Keempat, perhatian yang cukup besar dari responden terhadap
agama merupakan modal yang dapat dikembangkan. Sebagian besar
responden ‘yang tidak mau mengikuti penyuluhan ternyata secara
teratur mengunjungi mesjid (100 persen responden beragama Islam).
Diperlukan Uupaya agar setiap keluarga dapat mémilik1 sumbar
ajaran-ajaran Islam sendiri (A1 Qur’an dan HadiS_Nabi‘dHAQQT
terjemahannya) sehingga mereka dapat menggalil sendiri d: rumah
sebagai bacaan sehari-hari, selain memperoleh nijilai-nilai Isiam

®

"tu melalui ceramah atau Kkhutbah. Nilai-nilaj berpengaruh

bterhadap perilaku yang pada gilirannya akan mempengaruhi pola

oenerimaan dan pengeluaran. Nilai-nilai membantu seseorang atau
suatu .Keluarga untuk menentukan prioritas dalam hidupnya sehari-.

hari. -

Kelima, penelitian meénunjukkan sebagian besar responden {90
persen) tidak memiliksi setrika. Artinya sebagian besar anggota
keluarga penghuni rumah tidak permanen di Kecamatan Muara
Bangkahulu tampi) setiap hari dengan baju yang tidak ‘disetrika.
wdﬁaupun tampaknya sepele, 1ni merupakan faktor yang jQQa sangat
menentukan pola penerimaan dan penge]uaran mereka. Sebabnya
adalah kenampakkan luar seseorang akan mempengaruhi perasaannya,

yang kemudian akan berpengaruh pada perilakunya. Bila seseorang



berpakaian rapi, 1a akan merasa rapl, kemudian akuan mengerjakan
péké;jéaﬁnya ‘secara rapi‘ pula éehimgga hasilnya pun akan rap)
Juga. Bila kita kglihatan penting, akan merasa perting, dan
mengerjakan hal-hal yang pehting, sehingga hasilnya pun penting
‘Juga. Dan setrik bukan hal yang taek mungkin dimiliki penduduk
mengingat mereka ternyata masih mampu untuk membeli makanan lain

(jajanén), berternak, menabung, dan mempunyai rumah kedua.

Keenam, luas bangunanvtempat tinggal yang rata-rata 33,50’m2
sangat tidak memenuhi syarat hidup sehat dan']ayék“dengan jumlah
anggota keluarga yang sebagian besar lebih dari 5 orang itu.
Penambahan ruangan dimungkinkan dengan luasnya tanah tempat
tinggal yang rata-rata 1820 m2. Untuk itu penduduk bisa bergotong
royong mendirikan tambahan bangunan secara bergiliran dengan

sistem arisan perbaikan rumah.

Ketujuh, Jluasnya tanah tempat tinggal hendaknya lebih
didayagunakan untuk meningkatkan penghasilan, baik beaerupa
peternakan, perikanan, buah-buahan, sayuran, atau bengkel kerja

industri kerajinan tangan.

Kedelapan, pembudayaan kebiasaan membaca agar terpacu untuk
maju dengan menyediakan perpustakaan desa atau koran dinding di
tiap desa. Bahan bacaan seyogyanya dipilih yanyg bermanfaat dan

merangsang kKeinginan masyarakat setempat untuk berprestasi.

Kesembilan, memanfaatkan siaran radio untuk menyampaikan
pesan-pesan kepada masyarakat karena terbukti kelompok masyarakat
ini lebih tertarik mendengarkan radio darAi dpada mengilkuti

penyuluhan.
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Kesepuluh, memasvya catkan koperasy baik sebagay sarana

simpan pinjam maupun sebagai tempat penyaluran produk-produk
masyarakat. Pzmanfaatan koperasi ini pun akan menunjang saran

ketiga dan keenam di atas.

Kesebelas, kebijasaan menabung yang sudah ada di masyarakat

kelompok ini selayaknya dipertahankan dan ditingkatkan.
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